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ABSTRAK 

ANALISIS KEBIJAKAN KEAMANAN ENERGI JERMAN DALAM 

MENGHADAPI KRISIS ENERGI TAHUN 2022 

Oleh 

Michael Angling Dharma Saputra 

Pada tahun 2022, konflik bersenjata antara Rusia dan Ukraina mengakibatkan 

krisis energi yang signifikan di Eropa, dengan dampak yang mendalam pada 

keamanan energi di berbagai negara, termasuk Jerman. Jerman, sebagai salah satu 

negara ekonomi terbesar di Eropa dan salah satu pengguna energi terbesar, 

menghadapi tantangan besar dalam mengatasi dampak dari konflik ini. 

Ketergantungan Jerman pada gas alam Rusia untuk kebutuhan industri dan 

domestik membuat negara ini sangat rentan terhadap gangguan pasokan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kebijakan keamanan energi yang 

diadopsi Jerman untuk menghadapi krisis energi dan dampak kebijakan tersebut 

pada tahun 2022. 

Penelitian ini menganalisis kebijakan keamanan energi Jerman dalam 

menghadapi krisis energi tahun 2022 menggunakan teori kebijakan publik, teori 

interdependensi kompleks dan konsep keamanan energi. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan 

metode pengumpulan data studi dokumen. Data pada penelitian ini menggunakan 

data sekunder yang berasal dari artikel resmi, berita internasional, dokumen, 

laporan, jurnal, laporan tahunan, hingga situs resmi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kebijakan keamanan energi yang diambil 

oleh Jerman dipengaruhi juga oleh kebijakan-kebijakan Uni Eropa. Kebijakan 

keamanan energi Jerman dilihat melalui tiga komponen yang saling berkaitan, 

yaitu aktor atau pembuat kebijakan, isi kebijakan, dan juga lingkungan. Kebijakan 

keamanan energi Jerman dapat diklasifikasikan menjadi lima yakni kebijakan 

terkait diversifikasi energi dan sumber impor, kebijakan transisi menuju energi 

terbarukan, kebijakan reaktivasi dan penundaan rencana pensiun dini pembangkit 

listrik tenaga batu bara dan nuklir, kebijakan perlindungan sosial, serta kampanye 

ajakan untuk hemat energi kepada masyarakat untuk mengurangi kebutuhan 

energi domestik 

 

Kata Kunci: Jerman, Uni Eropa, Krisis Energi, Kebijakan Keamanan Energi  

 

 



 

 

  

 

 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF GERMAN ENERGY SECURITY POLICY IN FACING 

THE ENERGY CRISIS IN 2022 

By 

Michael Angling Dharma Saputra 

In 2022, the armed conflict between Russia and Ukraine resulted in a significant 

energy crisis in Europe, with a profound impact on energy security in various 

countries, including Germany. Germany, as one of the largest economies in 

Europe and one of the largest energy users, faces major challenges in overcoming 

the impact of this conflict. Germany's dependence on Russian natural gas for 

industrial and domestic needs makes the country highly vulnerable to supply 

disruptions. This study aims to explore the energy security policies adopted by 

Germany to deal with the energy crisis and the impact of these policies in 2022. 

This research analyzes Germany's energy security policies in dealing with the 

energy crisis in 2022 using public policy theory, complex interdependence theory 

and the concept of energy security. This study uses a descriptive qualitative 

research type. This study uses a document study data collection method. The data 

in this study uses secondary data from official articles, international news, 

documents, reports, journals, annual reports, and official websites. The results of 

this research indicate that the energy security policy taken by Germany is also 

influenced by the policies of the European Union. Germany's energy security 

policy is seen through three interrelated components, namely actors or policy 

makers, policy content, and the environment. Germany's energy security policy 

can be classified into five, namely policies related to energy diversification and 

import sources, transition policies towards renewable energy, reactivation policies 

and delays in early retirement plans for coal-fired and nuclear power plants, social 

protection policies, and campaigns to encourage people to save energy to reduce 

domestic energy needs 

 

Keywords: Germany, European Union, Energy Crisis, Energy Security Policy  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

Skripsi ini menelaah kebijakan keamanan energi Jerman dalam 

menghadapi krisis energi tahun 2022. Penelitian ini penting dan layak untuk 

dilakukan atas landasan empiris, serta kebaruan yang ditemukan oleh peneliti. 

Maka dari itu, pada latar belakang penelitian ini, peneliti menyajikan situasi 

keamanan energi di Eropa, terkhusus Jerman, yang belum pulih dari resesi 

ekonomi akibat pandemi Covid-19, tetapi mengalami krisis energi akibat 

konflik Rusia-Ukraina serta justifikasi teoritis dan empiris dengan 

menggunakan teori dan konsep terkait, yaitu public policy theory, konsep 

energy security, dan complex interdependence theory . Dalam bab ini pula, 

peneliti menyajikan, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat 

penelitian ini. 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Energi merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia modern 

dalam hampir segala aktivitas untuk menunjang kehidupan sehari-hari. Energi 

adalah simbol dan perwujudan kemajuan peradaban umat manusia, mengenai 

bagaimana bentuk dari energi, cara energi diperoleh, bagaimana energi 

digunakan, bagaimana energi bertransformasi, serta seberapa berpengaruhnya 

energi bagi kehidupan manusia. Semakin maju peradabannya, maka energi 

dapat diperoleh dan diolah menjadi berbagai macam bentuk, energi listrik 

contohnya, yang dapat diperoleh melalui pemanasan air untuk menggerakkan 

generator dengan bahan bakar seperti batu bara, uranium, dan panas bumi, di 

mana listrik tersebut kemudian diubah menjadi sumber tenaga untuk 

memanaskan, menggerakkan, ataupun menghasilkan cahaya untuk berbagai 

peralatan elektronik (IEA, 2024). Namun, kemajuan peradaban juga berarti 

semakin meningkatnya kebutuhan energi bagi manusia, sampai ke titik di 
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mana umat manusia benar-benar ketergantungan kepada energi untuk dapat 

hidup.  

Dalam konteks negara, energi merupakan komponen fundamental dalam 

bidang sosial dan ekonomi, di mana kebutuhan rumah tangga, transportasi dan 

industri sangat bergantung pada stabilitas dan ketersediaan energi. Oleh karena 

itu, negara memiliki kewajiban dalam usaha pemenuhan energi nasionalnya, 

dari hulu ke hilir, dari memenuhi pasokan energi hingga memastikan bahwa 

masyarakat mendapatkan akses terhadap energi tersebut. Negara perlu 

menyusun berbagai kebijakan untuk memenuhi kebutuhan energi nasionalnya, 

untuk memastikan pemenuhan pasokan hingga penyalurannya hingga di 

tingkat rumah tangga dapat berjalan dengan baik, serta dapat menanggulangi 

berbagai kendala dalam pelaksanaannya dengan efisien. Kebijakan keamanan 

energi diperlukan karena energi bukanlah unsur yang tak terbatas dan mudah 

diperoleh di mana pun, sehingga risiko terjadinya krisis energi. 

Krisis energi secara umum dapat diartikan sebagai situasi di mana proses 

negara untuk mendapatkan energi terjadi gangguan pasokan dan proses 

distribusi hingga kepada rakyatnya menjadi terhambat, serta juga dapat 

dideskripsikan sebagai kondisi di mana masyarakat tidak mampu untuk 

mengakses energi, yang bisa diakibatkan karena pelemahan ekonomi nasional 

ataupun kenaikan harga energi yang terlampau tinggi (IEA, 2024). Penyebab 

krisis pun bisa beragam, mulai dari ketidakstabilan geopolitik global, resesi 

ekonomi, pasokan cadangan energi dalam negeri yang tidak dapat memenuhi 

jumlah yang dikonsumsi masyarakat, konflik dalam negeri, hingga sabotase 

oleh negara atau kelompok kriminal (IEA, 2024). 

Pada tahun 2022, konflik bersenjata antara Rusia dan Ukraina 

mengakibatkan krisis energi yang signifikan di Eropa, dengan dampak yang 

mendalam pada keamanan energi di berbagai negara, termasuk Jerman. Rusia, 

sebagai salah satu pemasok energi utama ke Eropa, terutama dalam hal gas 

alam, mempengaruhi stabilitas pasokan energi di kawasan tersebut (DW, 

2022). Krisis ini menyoroti ketergantungan Eropa, termasuk Jerman, pada 
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energi Rusia, yang sebelumnya dianggap sebagai ancaman jangka panjang 

tetapi kini menjadi masalah mendesak. 

Jerman, sebagai negara ekonomi terbesar di Eropa dan salah satu 

pengguna energi terbesar, menghadapi tantangan besar dalam mengatasi 

dampak dari konflik ini. Ketergantungan Jerman pada gas alam Rusia untuk 

kebutuhan industri dan domestik membuat negara ini sangat rentan terhadap 

gangguan pasokan. Ketegangan politik dan ekonomi akibat konflik ini 

memaksa Jerman untuk mengevaluasi dan menyesuaikan kebijakan keamanan 

energi nasionalnya guna memastikan keberlanjutan dan keamanan pasokan 

energi. 

Krisis energi ini juga berdampak pada kebijakan energi Eropa secara 

keseluruhan, menggarisbawahi perlunya strategi diversifikasi dan ketahanan 

energi yang lebih baik. Jerman sebagai bagian integral dari Uni Eropa, 

berperan penting dalam upaya kolektif untuk meningkatkan keamanan energi 

dan mengurangi ketergantungan pada sumber energi yang tidak stabil. 

Dalam konteks ini, kebijakan keamanan energi Jerman perlu diteliti 

secara mendalam untuk memahami bagaimana Jerman mengelola risiko yang 

timbul dari ketergantungan energi dan konflik geopolitik yang melibatkan 

salah satu pemasok energinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

kebijakan keamanan energi yang diadopsi Jerman untuk menghadapi krisis 

energi dan dampak kebijakan tersebut pada tahun 2022 

1.2 Rumusan Masalah 

Embargo impor gas alam oleh Rusia terhadap Uni Eropa sebagai balasan 

berbagai sanksi yang dilancarkan Uni Eropa sebagai aksi solidaritas terhadap 

Ukraina sebelumnya memberikan pukulan telak terhadap perekonomian 

negara-negara Eropa, termasuk Jerman yang  sangat bergantung dari pasokan 

gas alam Rusia. Selain menyebabkan kekosongan pasokan energi, hal ini juga 

memicu lonjakan harga komoditas energi secara global, yang menyebabkan 

sebagian besar industrinya harus berhenti beroperasi untuk sementara, 

masyarakat Jerman harus mengalami pemadaman listrik bergilir, hingga harus 
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menanggung kenaikan tarif listrik, gas, dan bbm yang akhirnya memperburuk 

resesi ekonomi. 

 

Pemerintah Jerman harus mengevaluasi kembali kebijakan keamanan 

energinya untuk mengatasi krisis akibat kekurangan pasokan energi ini secara 

jangka pendek dan jangka panjang sehingga Jerman tidak lagi bergantung 

terhadap impor gas alam Rusia. Mencari negara-negara pengganti pemasok 

gas alam lainnya  pada dasarnya hanyalah solusi sementara, dimana cost-

benefit sangatlah mahal, karena diperlukan infrastruktur khusus untuk 

pengiriman LNG, serta biaya pengirimannya yang tentu lebih mahal 

dibandingkan gas Rusia yang dikirim langsung melalui pipa Nord Stream 1 & 

2 lain, sehingga diperlukan solusi jangka panjang untuk menghindari krisis 

serupa dimasa depan. Transisi energi yang sedang berjalan perlu dievaluasi 

penerapannya dengan mempertimbangkan aspek ketahanan dan berkelanjutan 

yang berprinsip keadilan, sehingga transisi energi benar-benar menjadi solusi 

Jerman untuk memenuhi sebagian besar energinya sendiri dan mengurangi 

ketergantungan terhadap impor.  Berdasarkan penjelasan tersebut, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa kebijakan keamanan energi Jerman dalam mengatasi krisis energi 

tahun 2022? 

Pertanyaan ini berfokus pada identifikasi dan analisis kebijakan-kebijakan 

konkret yang diterapkan Jerman untuk menghadapi krisis energi, intervensi 

Uni Eropa dalam pengambilan kebijakan energi regional, termasuk langkah-

langkah diversifikasi pasokan energi, peningkatan kapasitas energi terbarukan, 

dan strategi penguatan infrastruktur energi.  

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki tujuan, yakni : 

 

1. Mendeskripsikan krisis energi yang terjadi di Jerman pada tahun 2022; 

dan 

2. Mendeskripsikan kebijakan keamanan energi Jerman terhadap krisis 
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energi yang terjadi sepanjang tahun 2022. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam perkembangan ilmu Hubungan Internasional khususnya kajian energy 

security Jerman. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan 

penelitian atau referensi untuk pengambilan kebijakan atau strategi keamanan 

energi negara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Bab ini menyajikan tinjauan pustaka yang terbagi dalam tiga bagian. 

Bagian pertama penelitian terdahulu dilakukan dalam langkah untuk 

menemukan sumber literatur terkait kelangsungan penelitian sebelumnya dan  

memberikan  referensi  bagi   peneliti   terhadap  kebaruan   penelitian, pada  

bagian kedua menguraikan landasan konseptual yang terdiri dari konsep 

keamanan energi, teori kebijakan publik dan teori saling ketergantungan, lalu 

pada bagian ketiga dipaparkan kerangka pemikiran yang bertujuan  untuk 

memberikan alur pikir yang diterapkan dalam penelitian ini serta memberikan 

gambaran mengenai Kebijakan Keamanan Energi Jerman Dalam Menghadapi 

Krisis Energi Tahun 2022. 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu mengenai kebijakan keamanan energi dan dampak 

konflik internasional sering kali memberikan landasan penting untuk 

menganalisis situasi terkini, termasuk kasus krisis energi Jerman. Selain 

sebagai referensi penelitian, penelitian terdahulu juga menyajikan kekurangan 

dari penelitiannya serta saran bagaimana peneliti selanjutnya mencoba 

penelitian dengan topik terkait untuk mengisi gap keterbaruan fenomena/studi 

kasus/data ataupun metodologi penelitian.  

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan untuk topik penelitian ini yang 

pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Behnam Zakeri, Katsia 

Paulavets, et al, dalam artikel yang berjudul “Pandemic, War, and Global 

Energy Transitions”, yang diterbitkan oleh Molecular Diversity Preservation 

International (MDPI) dalam jurnal “Energies” terbitan tahun 2022 (Behnam, 

2022). Penelitian ini berfokus pada isu keamanan energi serta transisi energi 
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terbarukan selama pandemi covid-19 hingga perang atara Rusia dan Ukraina. 

Artikel ini membahas mengenai bagaimana dampak covid-19 dan perang 

terhadap sektor energi di berbagai negara, bagaimana usaha untuk mendorong 

transisi energi yang berkelanjutan sesuai SDGs 7 tetap relevan di saat krisis, 

serta menawarkan solusi kebijakan yang dapat diberlakukan bukan hanya 

dalam jangka pendek, namun juga dalam jangka panjang. 

Meskipun pandemi covid-19 dan perang adalah fenomena yang secara 

alami berbeda, namun dampaknya terhadap sektor energi memiliki kesamaan, 

yakni  menimbulkan gejolak terhadap permintaan dan harga secara drastis, 

rantai pasok yang terganggu dan investasi energi menjadi terhambat. Dalam 

penelitian Zakeri dan rekan-rekan penelitinya, ditemukan bahwa pandemi 

covid-19 dan perang Rusia-Ukraina sebenarnya bisa menjadi kesempatan 

untuk titik balik transisi energi rendah karbon, di mana selama pandemi, pola 

perilaku dan gaya hidup masyarakat secara luas, berubah drastis dalam waktu 

yang singkat selama kurang lebih dua tahun lamanya yang menunjukkan tren 

positif terhadap pemulihan alam dan lingkungan. Disisi lain, isu perang 

menjadikan energi sebagai komoditas yang krusial, di mana perlu untuk 

mendiversifikasi energi dan kebutuhan akan energi terbarukan domestik. 

Namun, pada realitasnya para pemangku kebijakan di seluruh dunia, justru 

fokus terhadap solusi jangka pendek yang terlihat sebagai solusi instan, seperti 

mendukung industri energi lama, serta mencari opsi rute/pemasok energi fosil 

lain  sebagai alternatif pengganti dari negara pemasok energi yang sedang 

berkonflik. Artikel ini ditutup dengan kesimpulan dan rekomendasi kebijakan, 

beberapa diantaranya adalah rethinking consumption, di mana kebutuhan 

energi dan konsep konsumsi energi perlu diubah menjadi cara yang 

berkelanjutan, bertanggung jawab, serta memadai untuk memenuhi kebutuhan 

manusia. Reinventing urban space, infrastructures, and mobility, yakni 

pendekatan untuk perubahan tata kota serta digitalisasi untuk memastikan 

seluruh layanan umum penting terjangkau untuk mengurangi konsumsi bahan 

bakar akibat ketergantungan terhadap kendaraan pribadi, serta 

mempromosikan transportasi publik yang terintegrasi yang ramah lingkungan. 
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Promoting decentralized and resilient energy systems, yakni mempromosikan 

energi baru terbarukan yang lebih ramah lingkungan serta terlepas dari 

rumitnya rantai pasok energi global yang beresiko terhambat. Dan yang 

terakhir adalah Ensuring a Just Energy Transition, di mana negara harus 

memasukkan akses terhadap energi dalam jaminan perlindangan sosial untuk 

menjamin layanan energi penting bagi masyarakat miskin dan rentan. 

Kedua, penelitian oleh Christoph Halser dan Florentina Paraschiv yang 

berjudul "Pathways to Overcoming Natural Gas Dependency on Russia—The 

German Case" yang diterbitkan oleh MDPI dalam jurnal Energies terbitan 

tahun 2022 (Paraschiv, 2022). Artikel yang masih dalam jurnal yang sama ini 

menggunakan Jerman sebagai studi kasusnya. Dalam artikel ini dijelaskan 

bahwa gangguan pasokan dari Rusia berdampak kritis pada keamanan pasokan 

gas alam Jerman. Karena ketergantungan pada gas alam Rusia, Jerman 

menghadapi tantangan besar dalam mengamankan pasokan gas alam karena 

kurangnya alternatif impor dan konsekuensi ekonomi negatif dari kekurangan 

gas yang parah. Christoph Halser dan Florentina Paraschiv merekomendasikan 

beberapa solusi jangka pendek yang dapat diambil seperti diversifikasi 

pasokan gas serta mereview kemungkinan pemangkasan demand gas di sektor 

konsumen. Meski ada alternatif impor gas dari Eropa dan luar Eropa dengan 

LNG, namun untuk mengisi kekosongan pasokan sisanya dapat ditangani 

dengan pemangkasan penggunaan gas alam sebagai sumber tenaga 

pembangkit listrik, sehingga perlu mempertimbangkan kembali penggunaan 

pembangkit listrik berbahan bakar fosil, penggunaan tenaga nuklir, serta 

meningkatkan produksi listrik dari energi terbarukan.      

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Andryan Juliardy 

dengan judul "Masa Depan Gas Alam dan Ekonomi Jerman dalam Konstelasi 

Perang Rusia-Ukraina" yang diterbitkan oleh Universitas Katolik Parahyangan 

dalam jurnal Sentris terbitan tahun 2023. Artikel ini memaparkan bagaimana 

sejarah Jerman yang kebutuhan akan gas alamnya bergantung dengan Rusia, 

dampak perang Rusia-Ukraina terhadap pasokan gas Jerman, serta bagaimana 

Jerman mengatasi krisis pasokan gas alamnya. Penelitian ini menggunakan 
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teori ketergantungan (dependency theory) untuk menguak bagaimana 

ketergantungan Jerman akan impor gas alam Rusia dapat terjadi, hingga 

implikasinya saat terjadi perang yang mengakibatkan Jerman mengalami 

dilema. Dampak dari embargo impor dari Rusia terhadap Jerman diantaranya 

krisis gas alam dan listrik, inflasi akibat biaya energi yang kian mahal, 

berhenti beroperasinya industri dan PHK massal, hingga krisis ekonomi. 

Dalam pemenuhan energi panas untuk kebutuhan rumah tangga, Jerman harus 

mengimpor dari negara-negara Uni Eropa lainnya seperti Norwegia yang telah 

menggunakan pembangkit listrik dengan energi terbarukan. 

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Javad Keypour yang berjudul 

“Replacing Russian gas with that of the United States: A critical analysis from 

the European Union energy security perspective”. Penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif ini mengevaluasi seberapa efektif potensi penggantian 

gas dari Rusia menggunakan LNG asal Amerika Serikat untuk memperkuat 

keamanan suplai gas Uni Eropa. Dalam penelitian ini menganalisis enam 

negara, yaitu Jerman, Polandia, Ceko, Austria, Prancis, dan Italia, dalam 

konteks kemampuan mereka menerima gas LNG dari Amerika Serikat sesuai 

dengan kebijakan masing-masing negara. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa impor gas dari Amerika Serikat dapat meningkatkan 

keamanan pasokan gas. Namun, penting untuk mempertimbangkan manfaat 

penggantian ini, mengingat adanya batasan pada infrastruktur yang ada dan 

faktor-faktor ekonomi yang terlibat. 

2.2 Landasan Konseptual 

Landasan konseptual ini bertujuan untuk memberikan dasar teori dan konsep 

yang digunakan dalam analisis kebijakan keamanan energi Jerman dalam 

menghadapi krisis energi akibat konflik Rusia-Ukraina tahun 2022 . Konsep 

dan teori ini akan membantu dalam memahami dinamika kebijakan energi 

Jerman dan memberikan kerangka analisis yang komprehensif. 
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2.2.1 Teori Kebijakan Publik 

Harold D. Laswell dan Abraham Kaplan mendefinisikan kebijakan publik 

sebagai suatu program yang direncanakan dengan tujuan, nilai-nilai, dan 

praktik-praktik tertentu. Definisi ini menekankan bahwa kebijakan publik 

bukan hanya keputusan yang datang begitu saja, tetapi program yang 

dirancang dengan cermat untuk mencapai tujuan tertentu. Program ini juga 

menunjukkan praktik yang berlaku dan nilai-nilai yang dipegang oleh 

masyarakat atau pemerintah. Dalam pengertian lain, kebijakan publik 

mencakup segala tindakan dan pilihan pemerintah yang berpengaruh pada 

masyarakat secara luas. Penjelasan ini mengindikasikan bahwa kebijakan 

publik tidak hanya soal program atau rencana, tetapi juga meliputi efek nyata 

yang dialami oleh masyarakat (Iriawan, 2024). 

Carl I. Friederich menambahkan aspek lingkungan ke dalam definisi 

kebijakan publik dengan menyatakan bahwa kebijakan publik terdiri dari 

serangkaian tindakan yang diusulkan oleh individu, kelompok, atau 

pemerintah dalam konteks tertentu yang dihadapkan pada ancaman dan 

kesempatan yang ada. Melalui pandangannya, Friederich mengisyaratkan 

bahwa kebijakan publik dirumuskan untuk memaksimalkan potensi yang 

tersedia serta menangani hambatan yang muncul di bidang sosial, politik, atau 

ekonomi. Usulan kebijakan ini bertujuan untuk merespons berbagai tantangan 

dan peluang yang ada agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian, kebijakan publik berfungsi sebagai instrumen untuk 

menangani dinamika yang terjadi di lingkungan tempat kebijakan tersebut 

diimplementasikan (Adianto & Maryani, 2014; Iriawan, 2024). 

Sementara itu, James E. Anderson menekankan bahwa kebijakan publik 

adalah tindakan yang dilakukan dengan sengaja dan direncanakan demi 

mencapai tujuan tertentu, yang melibatkan satu atau lebih pelaku kebijakan 

untuk menangani isu-isu yang mereka anggap penting. Ia juga menunjukkan 

bahwa kebijakan publik cenderung memiliki stabilitas yang relatif. Ini 

menunjukkan bahwa kebijakan tersebut tidak berubah dengan cepat, tetapi 

memiliki jangka waktu pelaksanaan yang cukup lama. Sebagai contoh, ketika 
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terjadi peningkatan jumlah kejahatan di sebuah kota, kebijakan publik yang 

dibuat untuk mengatasi hal itu bisa meliputi peningkatan keamanan melalui 

penambahan anggota kepolisian atau inisiatif rehabilitasi bagi pelaku kriminal. 

Lalu ada Thomas R. Dye, yang melalui tulisannya yang berjudul 

“Understanding Public Policy” mendefinisikan kebijakan publik sebagai apa 

pun itu yang dipilih oleh pemerintah untuk dilakukan maupun tidak dilakukan. 

Pemerintah melakukan banyak hal, seperti mengatur konflik dalam 

masyarakat, mengatur masyarakat untuk melanjutkan konflik dengan 

masyarakat yang lain, mendistribusikan berbagai macam penghargaan 

simbolis dan layanan material kepada anggota masyarakat dan pemerintah juga 

memungut pajak dari masyarakat (Dye, 2002). Dengan demikian, kebijakan 

publik dapat mengatur perilaku, mengatur birokrasi, mendistribusikan 

manfaat, atau mengambil pajak atau pun keseluruhannya sekaligus. 

Menurut Solichin Abdul Wahab dalam bukunya yang berjudul “Analisis 

Kebijaksanaan: Dari Formulasi ke Implementasi Kebijaksanaan Negara”, 

kebijakan publik memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Solichin, 1991): 

1. Tindakan yang Mengarah pada Tujuan: Kebijakan publik dirancang 

untuk mencapai tujuan tertentu, bukan tindakan yang acak. 

2. Keterkaitan antar Keputusan: Kebijakan publik terdiri dari serangkaian 

keputusan yang saling berkaitan, bukan keputusan yang berdiri 

sendiri. 

3. Implementasi Konkret: Kebijakan publik harus diikuti dengan 

tindakan nyata oleh pemerintah. 

4. Bersifat Positif atau Negatif: Kebijakan publik bisa berupa tindakan 

aktif pemerintah atau keputusan untuk tidak bertindak. 

Thomas R. Dye dalam bukunya “Understanding Public Policy” yang 

diterbitkan tahun 1987, menyebutkan ada enam model perumusan kebijakan 

publik, yakni model institusional/kelembagaan, model kelompok, model elite, 

model rasional, model inkremental, dan model sistem. Kebijakan publik 

menurut Easton (1969) merupakan pemanfaatan strategis terhadap sumber 
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daya yang ada untuk memecahkan masalah-masalah publik atau pemerintah. 

Menurutnya, kebijakan publik merupakan bentuk intervensi negara untuk 

melindungi kepentingan masyarakat (kelompok) yang kurang beruntung. 

Berdasarkan definisi tersebut, kebijakan publik merupakan proses 

pengambilan keputusan (decision making). Berdasarkan definisinya, sebuah 

kebijakan publik akan efisien ketika berada dalam ranah pemerintahan. 

Artinya, kekuasaan negara dalam kebijakan publik ini sangat besar. Kebijakan 

publik mengandung tiga komponen penting yang saling berkaitan dalam 

proses formulasi kebijakan publik, yaitu aktor atau pelaku kebijakan, isi 

kebijakan, dan lingkungan kebijakan. 

Rinfret, dalam bukunya yang berjudul “Public Policy: A Concise 

Introduction”, yang terbit pada 2022, mengategorikan dua kelompok aktor 

yang terlibat dalam suatu kebijakan, aktor resmi (official actors) dan aktor 

tidak resmi (unofficial actors). Aktor resmi  adalah individual ataupun 

organisasi yang disebutkan secara sah dalam hukum memiliki kewenangan 

dalam pembentukan kebijakan, seperti badan legislatif, eksekutif, dan 

yudikatif. Kelompok ini bertanggung jawab dalam perumusan, implementasi 

dan evaluasi kebijakan. Aktor tidak resmi adalah pihak lainnya yang ikut 

dilibatkan dalam pembuatan kebijakan, seperti warga negara, media, kelompok 

kepentingan dan representasi dari berbagai organisasi. 

Dalam kasus kebijakan tertentu perlu diperhatikan pula lingkungan 

internasional dan kebijakan internasional (Anderson, 1979). Teori sistem 

menyatakan bahwa pembentukan kebijakan publik tidak terlepas dari dampak 

lingkungan. Permintaan akan suatu kebijakan dapat muncul akibat faktor-

faktor lingkungan dan diolah dalam sebuah sistem politik. Namun, proses 

penyusunan kebijakan publik yang dihasilkan tentunya mempertimbangkan 

juga aspek sumber daya alam, kondisi cuaca, bentuk lahan, populasi, 

penyebaran penduduk, lokasi geografis, budaya, struktur sosial, serta sistem 

ekonomi dan politik. Lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap isi 

kebijakan, karena dari lingkungan itulah para pengambil keputusan dapat 

merancang strategi untuk mengembangkan isi kebijakan bagi masyarakat luas. 



13  

Kebijakan publik berfungsi sebagai pengalokasian nilai-nilai kekuasaan yang 

mengikat seluruh masyarakat, sehingga para pengambil kebijakan harus 

memperhatikan asal-usul tuntutan yang muncul terkait dengan kebijakan 

tersebut. 

 Isi kebijakan adalah produk dari sebuah formulasi kebijakan yang 

terwujud dalam bentuk undang-undang, peraturan pemerintah, atau peraturan 

daerah. Wujud dari kebijakan publik tersebut tertuang dalam isi kebijakan 

yang memuat berbagai pertimbangan, penetapan, dan keputusan yang tersusun 

atas bab-bab dan pasal-pasal hingga aturan-aturan tambahan. Isi dari kebijakan 

tentu disesuaikan dengan kondisi lingkungan kebijakan itu berasal. Apabila isi 

kebijakan tidak diarahkan pada suatu kondisi lingkungan yang sesuai, maka 

kebijakan publik akan gagal diimplementasikan. Isi kebijakan tentu harus 

menjawab tuntutan masyarakat, sehingga mengakomodasi kepentingan publik, 

dan bukan hanya kepentingan golongan tertentu.  

2.2.2 Keamanan Energi 

Keamanan energi dapat dipahami secara sederhana sebagai kondisi di 

mana ketiadaan ancaman atau perlindungan terhadap ancaman yang dapat 

mengganggu jaringan pasokan energi. Tidak ada standar khusus untuk 

mendefinisikan istilah keamanan energi, namun para analis dan peneliti 

biasanya mendeskripsikannya sebagai terjaminnya pasokan energi yang cukup 

dan terjangkau untuk memenuhi kebutuhan vital suatu negara, bahkan dimasa 

konflik dan krisis internasional (Williams, 2018). Keamanan energi merujuk 

pada upaya dan strategi yang diterapkan oleh negara untuk memastikan 

pasokan energi yang stabil, terjangkau, dan berkelanjutan. Konsep ini 

mencakup berbagai aspek seperti diversifikasi sumber energi, perlindungan 

infrastruktur energi, dan mitigasi risiko terkait pasokan energi (Helm, 2002). 

Pada awalnya, konsep keamanan energi merujuk pada permasalahan yang 

dihadapi  negara-negara besar seperti Amerika Serikat, Jerman, Perancis, dan 

Inggris yang kesulitan untuk memenuhi kebutuhan pasokan energinya secara 

domestik dan independen, sehingga sangat bergantung terhadap impor dari 
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negara-negara lain, yang lokasinya berada di kawasan yang tidak stabil dan 

rawan terjadi konflik (Williams, 2018). Minyak bumi sebagai contohnya, yang 

merupakan sumber energi utama dunia yang paling berisiko terganggu akibat 

embargo, terorisme, dan perang, di mana mayoritas negara eksportir ini 

berlokasi di Timur Tengah dan Afrika yang sangat rawan terjadi konflik 

(Williams, 2018). Untuk mengurangi dampak akibat gangguan pasokan energi 

ini, negara-negara konsumer minyak terbesar di dunia ini menerapkan 

berbagai kebijakan keamanan energi seperti, eksplorasi sumur minyak bumi 

baru di dalam negeri, membangun cadangan minyak bumi nasional sebagai 

alternatif bila sewaktu-waktu terjadi gangguan rantai pasok, penerapan standar 

efisiensi bahan bakar, hingga penempatan pasukan militer di wilayah 

penghasil minyak bumi. 

Setelah itu, keamanan energi dimaknai juga sebagai dilema khusus 

negara-negara yang sangat bergantung pada satu negara pemasok untuk 

memenuhi kebutuhan energi mereka, namun memiliki posisi bargaining 

power yang lemah terhadap pemasok tersebut, sehingga rentan terhadap 

tekanan politik (Williams, 2018). Dalam kasus ini, Uni Eropa, termasuk 

Jerman di dalamnya, mengalami dilema ini untuk terlibat langsung atau 

bahkan sekedar menjatuhi sanksi terhadap Rusia ketika invasi terhadap 

Ukraina terjadi. Hal ini diakibatkan karena Rusia merupakan pemasok utama 

energi Uni Eropa, sehingga Rusia bisa memutus pasokan energi sewaktu-

waktu yang dapat mengancam ketersediaan pasokan Uni Eropa. Uni Eropa 

pun bereaksi untuk mengurangi hingga lepas sepenuhnya dari ketergantungan 

akan impor pasokan energi dari Rusia dalam beberapa tahun mendatang. 

Seiring berjalannya waktu, meningkatnya kekhawatiran terhadap 

perubahan iklim, membuat banyak pemangku kebijakan berupaya memastikan 

bahwa negara mereka akan memiliki cukup energi untuk memenuhi kebutuhan 

di masa mendatang sekaligus mengurangi emisi gas rumah kaca yang 

menyebabkan pemanasan global (Williams, 2018). Tantangan terbesarnya 

tentu memerlukan transisi dari ketergantungan utama pada bahan bakar fosil 

(minyak bumi, batu bara, dan gas alam) ke ketergantungan yang lebih besar 
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pada tenaga nuklir, tenaga air, dan energi terbarukan, terutama tenaga angin 

dan matahari, yang keandalan masih diragukan serta biaya investasinya 

transisi energinya yang sangat mahal dibandingkan bahan bakar fosil. 

Perspektif lain keamanan energi juga datang dari negara-negara pemasok 

energi, yang perekonomiannya sangat bergantung dari ekspor bahan bakar 

fosil minyak bumi, batu bara dan gas alam, seperti Algeria, Nigeria, Uni 

Emirat Arab, Kuwait, Arab Saudi, Venezuela, dan negara anggota OPEC 

lainnya. Ketika permintaan global tidak cukup untuk menyerap pasokan yang 

tersedia, baik karena kondisi ekonomi seperti krisis keuangan tahun 2008-2009 

atau kelebihan pasokan minyak mentah seperti yang terjadi pada tahun 2014-

2016, maka perekonomian mereka akan hancur dan kerusuhan sosial dapat 

terjadi (Williams, 2018). Oleh karena itu, beberapa negara penghasil minyak 

bumi ini, mulai mengubah portofolio investasi dan penerimaan negara mereka 

ke sektor energi lain, atau bahkan tidak berkaitan dengan industri energi sama 

sekali, seperti properti, perbankan, pariwisata, bahkan olah raga. 

Definisi dan penerapan keamanan energi beragam sesuai dengan 

kapabilitas suatu negara dalam memproduksi dan/atau mengonsumsi energi, 

sektor penopang perekonomian negaranya, posisi geografis negaranya hingga 

kepentingan nasionalnya. Deskripsi, definisi/perspektif/pendekatan, dan/atau 

cara memperoleh “keamanan” energi itu akan berbeda-beda antara satu negara 

dengan negara lainnya. 

2.2.3 Teori Interdependensi Kompleks 

Teori saling ketergantungan (interdependence theory) dalam hubungan 

internasional menjelaskan bagaimana negara-negara saling bergantung satu 

sama lain dalam berbagai aspek, termasuk ekonomi, politik, dan energi. Teori 

ini menekankan bahwa hubungan timbal balik antara negara-negara dapat 

mempengaruhi kebijakan dan strategi mereka. 

Model saling ketergantungan kompleks (complex interdependence) 

dikembangkan oleh Robert O Keohane dan Joseph S. Nye pada akhir tahun 
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1970-an. Model ini merupakan tantangan besar bagi asumsi fundamental 

realisme tradisional dan struktural yang berfokus pada kemampuan militer dan 

ekonomi untuk menjelaskan perilaku negara. Sebaliknya, saling 

ketergantungan kompleks menyoroti munculnya aktor transnasional terhadap 

negara. Fokusnya adalah munculnya rezim dan lembaga internasional yang 

mengimbangi kemampuan militer tradisional dan pentingnya kesejahteraan 

dan perdagangan dalam masalah kebijakan luar negeri dibandingkan dengan 

masalah status dan keamanan. Teori saling ketergantungan kompleks 

sebenarnya menjadi komponen utama dari perspektif neoliberalisme dan telah 

banyak digunakan dalam analisis politik internasional yang berupaya 

memahami keinginan negara untuk menjalin aliansi kerja sama satu sama lain 

dalam kondisi anarki dan ketergantungan. 

Sambil menekankan semakin pentingnya Organisasi Internasional (IO) 

dan Perusahaan Multinasional (MNC), teori ini dikatakan telah mengantisipasi 

apa yang sekarang dikenal sebagai Globalisasi. Keohane dan Nye berpendapat 

bahwa di era saling ketergantungan, hakikat hubungan internasional telah 

berubah dan dunia menjadi lebih saling bergantung dalam segala hal, 

khususnya ekonomi. Teori ini mencoba mensintesis perspektif realis dan 

liberal. Teori ini tidak sepenuhnya menolak realisme, tetapi memunculkan 

kekhawatiran bahwa terkadang muncul situasi tertentu di mana 

asumsi/penjelasan realis tidak memadai (Keohane & Nye, 1977). 

Dalam sistem ‘interdependence’ ini, negara-negara bekerja sama karena 

hal itu merupakan kepentingan bersama mereka sendiri dan hasil langsung dari 

kerja sama ini adalah kemakmuran dan stabilitas dalam sistem internasional. 

Tidak seperti realisme, pendapat kaum neoliberal adalah bahwa politik 

internasional tidak dapat lagi dibagi secara sederhana menjadi politik ‘tinggi’ 

dan ‘rendah’. Sementara politik tinggi keamanan nasional dan kekuatan militer 

masih tetap penting dan relevan, mereka berpendapat bahwa isu-isu ekonomi, 

sosial dan lingkungan, politik rendah merupakan prioritas tinggi dalam agenda 

internasional (Keohane & Nye, 1977). 
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Satu aspek yang sangat signifikan dari ‘Interdependensi Kompleks’ adalah 

bahwa hal itu merupakan kombinasi dari dua pandangan yang berlawanan, 

yaitu mengintegrasikan unsur-unsur politik kekuasaan dan liberalisme 

ekonomi. Hal itu mempertimbangkan biaya dan manfaat dari hubungan saling 

ketergantungan. Dalam dunia ‘Interdependensi Kompleks’, meskipun kerja 

sama ekonomi dan saling ketergantungan ekologis meningkat, kemungkinan 

terjadinya konflik militer internasional tidak dapat diabaikan. Namun, tidak 

seperti politik kekuasaan tradisional, dalam ‘Interdependensi Kompleks’ ini 

mungkin bukan permainan zero-sum. “Politik saling ketergantungan ekonomi 

dan ekologi melibatkan persaingan bahkan ketika manfaat bersih yang besar 

dapat diharapkan dari kerja sama” (Keohane & Nye, 1977). 

Dalam analisis kebijakan energi Jerman, teori interdependensi membantu 

memahami bagaimana ketergantungan Jerman pada gas Rusia mempengaruhi 

kebijakan dan keputusan strategisnya, serta bagaimana konflik ini 

mempengaruhi hubungan bilateral dan kebijakan energi Eropa. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Diawali dari permasalahan ketika Rusia mengerahkan kekuatan militernya 

ke Ukraina pada Februari 2022 lalu yang mendapatkan perhatian dari dunia 

internasional yang merespons dengan menjatuhkan berbagai sanksi terhadap 

Rusia. Dilain pihak, Rusia juga turut memberikan sanksi terhadap negara-

negara yang terlibat dengan Ukraina, yang salah satunya adalah mengurangi 

kuota ekspor energi dan gas dari Rusia serta meminta pihak-pihak terkait 

untuk membayarnya dengan mata uang Rubel Rusia.  

Harga komoditas energi yang meningkat seiring dengan berangsur 

pulihnya ekonomi global  pasca Covid-19, kini semakin menjadi tak terkendali 

akibat ketidaksiapan pemasok energi dalam memenuhi permintaan global. 

Negara-negara Eropa mengalami dilemma ketika menghadapi krisis energi 

akibat berkurangnya pasokan dari Rusia dan tingginya harga komoditas energi, 

namun harus lepas dari ketergantungan akan impor dari Rusia yang selama ini 

menggunakan energi sebagai alat politik untuk menekan Uni Eropa sekaligus 
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untuk membiayai operasi militernya di Ukraina. 

Oleh karena itu, Uni Eropa sebagai supranasional, perlu merumuskan 

kebijakan keamanan energinya sekaligus mengkaji kembali kebijakan energi 

yang ada saat ini secara kolektif, sehingga kebutuhan energi tiap negara 

anggota bisa tetap terpenuhi, terjangkau, dan stabil di tingkat regional. Setiap 

negara anggota memiliki perwakilannya di Parlemen Eropa, dan setiap 

perumusan kebijakan, termasuk kebijakan keamanan energi, kementerian 

terkait hingga kepala pemerintahan masing-masing negara tentu ikut terlibat 

untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil nantinya benar-benar 

merupakan kebijakan kolektif yang menguntungkan seluruh pihak tanpa 

mengorbankan kepentingan satu anggota pun.  

Jerman sebagai salah satu negara anggota Uni Eropa tentu akan mengambil 

kebijakan yang tidak bertentangan dengan komitmen dan kepentingan kolektif 

Uni Eropa dalam usahanya mengatasi krisis energi. Setiap kebijakan yang 

diambil Uni Eropa pun adalah mutlak hukumnya untuk dipatuhi, tentu selama 

itu tidak bertentangan dengan kepentingan nasional Jerman. Oleh karena itu, 

selain dari internal pemerintahannya, kebijakan keamanan energi Jerman juga 

bersumber dari hasil keputusan Komisi Eropa yang sudah melalui diskusi dan 

persetujuan bersama 
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Gambar 2.1  Kerangka Pemikiran  

Sumber: Diolah oleh penulis 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Bab ini menyediakan penjelasan metodologis yang digunakan oleh 

peneliti. Bab ini terbagi ke dalam lima bagian, yaitu: jenis penelitian, fokus 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

analisis deskriptif, dengan fokus penelitian yaitu pada Kebijakan Keamanan 

Energi Jerman Dalam Menghadapi Krisis Energi Akibat Konflik Rusia-

Ukraina Pada Tahun 2022. Sumber data yang dijadikan acuan oleh peneliti 

dalam penelitian ini ialah sumber-sumber sekunder. Data dan fakta 

dikumpulkan dengan teknik studi literatur yang dianalisis untuk kemudian 

disajikan dan ditarik kesimpulannya berdasarkan data yang diperoleh. 

 3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendeskripsian dan 

analisis mengenai fenomena, aktivitas sosial, peristiwa, kepercayaan, sikap, 

persepsi, dan hasil pemikiran individu maupun kelompok. Jenis penelitian ini 

dipilih karena dianggap dapat mendukung penelitian dalam melakukan 

interpretasi mengenai peningkatan konflik antara Rusia dan Ukraina yang pada 

akhirnya menyebabkan krisis energi di Jerman. Kemudian, data dari berbagai 

sumber yang diperoleh oleh penelitian baik dalam bentuk numerik dilakukan 

pengolahan data oleh peneliti dengan memperkaya dan diperdalam melalui 

analisis dengan objektivitas argumen peneliti yang menentukan mengenai 

keabsahan penelitian. 

 3.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini membuat batasan cakupan ruang penelitian yang didasar  
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untuk membantu peneliti agar tidak meluas dari pembahasan yang seharusnya 

dengan menentukan fokus penelitian pada skripsi ini. Fokus penelitian ini  

adalah melihat bagaimana kebijakan keamanan energi yang dilakukan oleh 

Jerman terhadap konflik Rusia-Ukraina yang mengakibatkan krisis energi 

Jerman dalam periode tahun 2022. Kemudian, Uni Eropa berperan penting 

dalam penelitian ini dikarenakan Uni Eropa merupakan organisasi 

antarpemerintah dan supranasional di mana Jerman tergabung di dalamnya, 

sehingga seluruh kebijakan yang diambil Jerman, baik politik, keamanan, dan 

perdagangan, termasuk keamanan energi, harus sesuai dengan kebijakan dan 

peraturan yang berlaku di Uni Eropa. Meskipun begitu tidak menutup adanya 

penggunaan data di luar jangka waktu yang ditetapkan untuk mendukung 

penelitian. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data sekunder yang 

didapatkan dari berbagai sumber tertulis yang tersedia antara lain jurnal, buku, 

laporan tahunan, berita dan sumber-sumber lainnya. Secara spesifik untuk data 

utama dalam penelitian ini berdasarkan, laporan dari The Arbeitsgemeinschaft 

Energiebilanzen  (Clean Energy Wire) yang digunakan sebagai sumber data 

mengenai energy consumption tahunan Jerman. Laporan dari International 

Energy Agency (IEA) yang digunakan sebagai sumber data konsumsi energi 

Jerman dan Uni Eropa, data kenaikan harga komoditas energi, serta berbagai 

kebijakan yang diambil Uni Eropa dan Jerman selama krisis, termasuk yang 

bekerja sama dengan IEA secara langsung. Penulis juga menggunakan website 

resmi Uni Eropa dengan berbagai domain (https://european-union.europa.eu,  

https://commission.europa.eu,  https://www.europarl.europa.eu, dan juga 

https://energy.ec.europa.eu). Selain itu, berbagai data mengenai kebijakan 

yang diambil oleh pemerintah Jerman juga diambil dari website resmi 

pemerintah Jerman dan Deutsche Welle (DW), sebuah perusahaan penyiaran 

informasi dan berita asal Jerman, serta dokumen resmi dari World Bank. 

 

https://european-union.europa.eu/
https://commission.europa.eu/
https://www.europarl.europa.eu/
https://energy.ec.europa.eu/
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 3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian indirect non-reaktif, dengan teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah melalui studi 

pustaka. Data-data yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis yang tersedia 

seperti jurnal, buku, laporan tahunan, berita dan situs resmi pemerintah  

berkaitan dengan penelitian ini seperti laporan dari Clean Energy Wire, IEA, 

laman resmi Uni Eropa dan pemerintah Jerman, laporan dan berita dari DW, 

serta laporan World Bank. Data-data yang telah di telusuri oleh peneliti 

dikaitkan dengan konsep dan teori yang digunakan. 

 3.5 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis berdasarkan Bryman 

penelitian kualitatif sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Teknik Analisis Data  

Sumber: Buku “Social Research Methods, 4th Edition” yang ditulis oleh Alan 

Bryman 
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General research question pada penelitian kualitatif merupakan 

pertanyaan umum penelitian mengenai orientasi dan arah penelitian yang 

memiliki inti mengenai pertanyaan penelitian adalah apa yang ingin diketahui 

oleh peneliti dan seberapa penting hasil jawaban mengenai penelitiannya. 

Dilanjutkan  dengan memilih subjek yang relevan sehingga dapat membantu 

peneliti dalam menjawab pertanyaan penelitian. Lalu, peneliti mengumpulkan 

data yang relevan dengan penelitiannya serta melakukan interpretasi data 

dengan bantuan konsep dan teori yang penelitian sudah tentukan. Sehingga, 

peneliti mendapatkan hasil penelitian berupa tulisan karya ilmiah. Namun, jika 

dalam tahapan interpretasi data peneliti mengalami hambatan atau keraguan 

maka peneliti diharuskan melakukan pengumpulan data secara lebih lanjut dan 

mempersempit pertanyaan penelitian kemudian, menginterpretasikan data 

dengan teori dan konsep sehingga mendapatkan hasil penelitian yang lebih 

optimal, Metode penelitian ini dipilih oleh peneliti dikarenakan mendukung 

langkah penelitian yang dilakukan dengan secara optimal dan relevan bagi 

peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Jerman telah melakukan berbagai langkah strategis dan adaptif untuk 

menjaga ketahanan energi nasionalnya. Krisis ini menjadi titik balik penting 

dalam kebijakan energi Jerman, di mana ketergantungan yang tinggi terhadap 

impor gas alam dari Rusia terbukti menjadi kelemahan struktural yang 

signifikan. Ketika pasokan gas Rusia terganggu akibat konflik dan sanksi 

ekonomi, Jerman menghadapi ancaman serius terhadap stabilitas pasokan 

energi, lonjakan harga energi, serta tekanan ekonomi dan sosial yang luas. 

Sebagai respons, pemerintah Jerman mengadopsi kebijakan diversifikasi 

sumber energi secara agresif. Langkah ini meliputi peningkatan impor gas 

alam cair (LNG) dari negara-negara alternatif seperti Norwegia, Belanda, 

Amerika Serikat, dan Qatar, serta percepatan pembangunan infrastruktur LNG 

domestik, termasuk terminal-terminal baru dan unit regasifikasi terapung 

(FSRU). Selain itu, Jerman juga memperkuat kerja sama energi dengan 

negara-negara Eropa lainnya untuk memastikan solidaritas dan keamanan 

pasokan lintas batas.  

Di sisi lain, Jerman juga mempercepat transisi energi menuju sumber 

energi terbarukan, seperti tenaga surya, angin, dan biomassa, sebagai bagian 

dari strategi jangka panjang untuk mengurangi ketergantungan pada energi 

fosil impor. Pemerintah memperkenalkan berbagai insentif dan regulasi untuk 

mendorong investasi di sektor energi terbarukan, meningkatkan efisiensi 

energi, serta memperluas elektrifikasi di sektor transportasi dan pemanas. 

Namun, dalam situasi darurat, Jerman juga mengambil keputusan pragmatis 

dengan mengaktifkan kembali pembangkit listrik tenaga batu bara dan 

menunda penutupan beberapa pembangkit nuklir untuk memastikan pasokan 
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listrik tetap aman selama musim dingin. 

Kebijakan keamanan energi Jerman selama krisis ini juga menekankan 

pentingnya perlindungan sosial bagi masyarakat. Pemerintah meluncurkan 

paket bantuan ekonomi untuk meringankan beban rumah tangga dan pelaku 

usaha akibat lonjakan harga energi, serta mengatur regulasi harga dan subsidi 

energi. Upaya ini menunjukkan bahwa kebijakan energi tidak hanya 

berorientasi pada aspek teknis dan ekonomi, tetapi juga memperhatikan 

dimensi sosial dan keadilan transisi energi. 

Pengalaman krisis ini memperkuat komitmen Jerman terhadap ketahanan 

energi, diversifikasi sumber energi, dan percepatan transisi menuju energi 

bersih dan berkelanjutan. Ke depan, pelajaran dari krisis ini diharapkan dapat 

memperkuat fondasi kebijakan energi Jerman agar lebih tangguh, mandiri, dan 

responsif terhadap tantangan geopolitik dan perubahan iklim global. 

 

5.2  Saran 

Dari penelitian ini, penulis menyarankan agar pemerintah Jerman terus 

memperkuat strategi diversifikasi sumber energi sebagai upaya jangka panjang 

untuk menjaga ketahanan energi nasional. Diversifikasi tidak hanya perlu 

difokuskan pada mencari pemasok gas alam dan LNG alternatif, tetapi juga 

harus diiringi dengan percepatan pengembangan energi terbarukan, seperti 

tenaga surya, angin, dan hidrogen hijau. Pemerintah juga perlu memberikan 

insentif dan dukungan kebijakan yang lebih kuat untuk investasi di sektor 

energi bersih, serta mempercepat pembangunan infrastruktur pendukung, agar 

transisi energi berjalan secara konsisten dan berkelanjutan. 

Selain itu, pemerintah Jerman disarankan untuk memperkuat kerja sama 

internasional, baik di tingkat bilateral maupun multilateral, guna memastikan 

keamanan pasokan energi dalam menghadapi ketidakpastian geopolitik global. 

Kerja sama dengan negara-negara Eropa dan mitra strategis di luar Eropa perlu 

terus ditingkatkan, terutama dalam hal pertukaran teknologi, pembangunan 

jaringan energi lintas batas, serta pengelolaan cadangan energi bersama. Upaya 

ini penting untuk mengurangi risiko ketergantungan pada satu negara pemasok 

dan meningkatkan solidaritas energi di kawasan Eropa. 
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Terakhir, dalam proses transisi energi dan penyesuaian kebijakan energi 

nasional, pemerintah Jerman perlu memperhatikan aspek keadilan sosial dan 

perlindungan terhadap kelompok rentan. Kebijakan subsidi, bantuan langsung, 

dan regulasi harga energi harus terus dievaluasi agar tetap mampu melindungi 

masyarakat dari dampak fluktuasi harga energi dan potensi krisis di masa 

depan. Keterlibatan masyarakat dan pelaku industri dalam proses perumusan 

kebijakan juga perlu ditingkatkan agar tercipta solusi yang inklusif, efektif, 

dan berkelanjutan bagi seluruh lapisan masyarakat Jerman. 
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